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ABSTRAK

Secara astronomis daerah penelitian terletak pada koordinat 00° 45° 18” LS - 00° 49 18” LS dan 131° 31’
477 BT - 131° 35° 47 BT. Secara administratif terletak di Kecamatan Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua
Barat. Secara geomorfologi, lokasi penelitian terbagi menjadi dua satuan betukan lahan, yaitu : Perbukitan Bancuh
(Melange) dan Dataran Struktur Patahan Denudasional. Pola aliran permukaan yang berkembang di daerah
penelitian yaitu Parallel. Secara stratigrafi daerah penelitian terdiri dari lima satuan batuan tidak resmi dari tua ke
muda yaitu : Satuan Serpentinit Miosen Tengah, Satuan Mudstone Miosen Tengah, Lower Tf (N4 — N8) memiliki
lingkungan pengendapan reef sampai fore reef. Satuan Bancuh dan Satuan Quartz-rich granitoid Pliosen (N18-N21),
dan Endapan Aluvium. Struktur geologi pada daerah penelitian yang dijumpai berupa sesar normal yang berarah
relatif barat daya- timur laut dan sesar naik yang berarah relatif barat laut — tenggara. Analisis kestabilan lereng pada
daerah penelitian didapatkan nilai safety factor (FS) sebesar 1.452 dan termasuk dalam kelas lereng stabil dengan
kemungkinan longsor jarang terjadi.

Kata kunci : Malaumkarta, Geologi, Kestabilan Lereng, Safety Factor (FS)

ABSTRACT

Astronomically, the research area is located at coordinates 00°45° 18” LS - 00°49° 18” LS dan 131° 31°
477 BT - 131° 35’ 47 BT. Administratively, it is located in Makbon District, Sorong Regency, West Papua Province.
Geomorphologically, the research area divided into 2 (two) landforms, namely : Melange and Plain Faults
Structure and Denudational, drainage pattern that develop in the research area, namely Parallel pattern.
Stratigraphically, the research area divided into 5 (five) units from the oldest to the youngest strata, namely Middle
Miocene Serpentinit Unit. In Middle Miocene Mudstone Unit Lower Tf (N9 — N14) having a Reef to Foreeef
depositional environment. In Pliocene Bancuh Unit and Quarsz-rich granotoid Unit (N18 — N21) and Alluvium
Deposit. The structural geology that developed in the research area is Normal Fault that has a southwest —
northeast (SW — NE) direction and also Reverse Slip Fault that has a northwest — southeast (NW — SE) direction.
The results of the slope stability analysis in the research area obtained the safety factor (FS) is about 1.452 and it is
in the Safe Class which means that it has a good stability and also the possibility of landslides rarely occur.

Keywords : Malaumkarta, Geology, Slope Stability, Safety Factor (FS)



I.Pendahuluan

Secara administratif daerah  penelitian
berada pada Desa Malaumkarta dan sekitarnya,
Kecamatan Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi
Papua Barat. Daerah penelitian Secara atronomis
daerah penelitian terletak pada 00° 45° 18” LS - 00°
49’ 18” LS dan 131° 31° 47” BT - 131° 35* 47 BT
dengan luas daerah penelitian sebesar +£56 Km?.
Kondisi geologi dacrah Malaumkarta dan sekitarnya,
Kecamatan Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi
Papua Barat dilalui oleh Sistem Sesar Sorong dan
kemiringan lereng berdasarkan klasifikasi Van
Zuidam (1983) dengan skala 1 : 25.000, daerah
penelitian sebagian besar termasuk ke dalam lereng
kelas terjal. Berdasarkan hal tersebut, untuk
mengetahui kondisi geologi daerah penelitian,
penulis menggunakan metode pemetaan geologi
permukaan dan secara khusus untuk mendapatkan
safety factor (FS) dari suatu lereng, penulis
menggunakan metode Fellenius dengan bantuan
software slide 6.0.

I1. Metodologi Penelitian

Metode yang dilakukan dalam kegiatan
penelitian ini menggunakan metode pemetaan
geologi permukaan diawali dengan interpretasi data
sekunder berupa peta topografi, peta geologi regional
Sorong skala 1 : 250.000 (CH, Amri, P. Sanyoto, B.
Hamonangan, S. Supriatna, W. Simanjuntak (GRCD)
dan P.E. Pieters (BMR) 1990. Peta Rupa Bumi
Indonesia lembar Klayili skala 1 : 50.000. Analisis
kemiringan lereng menggunakan klasifikasi Van
Zuidam, (1983) dan bentuk lahan berdasarkan proses
endogen dan proses eksogen geomorfologi
menggunakan klasifikasi BMB (Brahmantyo dan
Bandono, 2006). Analisis umur menggunakan
(Zonasi Blow, 1969 dan Kklasifikasi Huruf Adam,
1970). Lingkungan pengendapan menggunakan
(klasifikasi Marcelle K. BouDagher-Fadel, 2018).
Analisis struktur kekar dan menggunakan bantuan
Sofware Dips. Analisis kestabilan lereng

menggunakan metode Fellenius dengan bantuan
software slide 6.0. Penyajian data akan disajikan
dalam peta dengan skala 1:25.000 dan permodelan
lereng.

I11. Hasil dan Pembahasan

Secara geomorfologi daerah penelitian
terbagi menjadi 2 satuan bentukan lahan yang
mengacu pada klasifikasi BMB, berupa Perbukitan
Bancuh (Melange) dan Dataran Struktur Patahan
Denudasional.

Pola pengaliran yang berkembang pada
daerah penelitian yaitu Parallel dengan stadia
geomorfologi bervariasi mulai dari tahapan muda
hingga tua.
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(Klasifikasi BAIB, Brahmantyo & Bandono, 2006 dan Van Zuidam, 1983, Lobeck 1939)

Stratigrafi pada daerah penelitian terdiri dari
empat (4) satuan batuan tidak resmi dari tua ke muda
yaitu, Satuan Serpentinit, Kala Miosen Tengah.
Satuan Mudstone, Kala Miosen Tengah Lower Tf
(N9 — NI14) memiliki lingkungan pengendapan
Forereef sampai Reef. Satuan Bancuh, dan Satuab
Quartz-rich granitoid Kala Pliosen, (N18-N21). Pada
Zaman Kuarter Endapan alluvium terendapkan
diatas dan menutupi beberapa satuan batuan yang
berumur lebih tua



Komposit Stratigrafi Daerah Penelitian
(Penulis,2022)

Struktur geologi yang berkembang pada
daerah penelitian berupa struktur Left Reverse Slip
Fault dan Right Normal Slip Fault.

Klasifikasi Sesar (Richkard,1972)

Analisis  kestabilan lereng di daerah
penelitian didapat nilai safety factor (FS) sebesar
1.452 dan termasuk dalam kelas lereng stabil dengan
kemungkinan longsor jarang terjadi

Hubungan Nilai Faktor Keamanan dan Kemungkinan
Kelongsoran Lereng ( Bowless, J.E,1989 )

LP FS Kelas Analisis
54 1.452 Stabil

Jarang Terjadi

IV. Kesimpulan

Secara Geomorfologi daerah penelitian
terbagi ke dalam dua satuan bentuk lahan yang terdiri
dari Perbukitan bancuh (melange) dan Dataran
Denudasional Struktur Patahan.

Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari
Satuan Serpentinit yang terbentuk pada Kala Miosen
Tengah. Satuan Mudstone, Kala Miosen Tengah
Lower Tf (N9 — NI14) terbentuk di lingkungan
pengendapan Forereef sampai Reef. Satuan Bancuh,
dan Satuan Quartz-rich granitoid terbentuk pada Kala
Pliosen, (N18-N21). Pada Zaman Kuarter Endapan
alluvium terendapkan di atas dan menutupi beberapa
satuan batuan yang berumur lebih tua

Struktur geologi berupa struktur Left
Reverse Slip Fault dan Right Normal Slip Fault.

Analisis  kestabilan lereng di daerah
penelitian termasuk dalam kelas lereng stabil dengan
nilai safety factor (FS) sebesar 1.452

Ucapan Terima kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
para pihak yang telah berkontribusi dalam
pengambilan data lapangan sampai dengan
pengolahan data hingga dapat disajikan dalam bentuk
hasil.
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ABSTRAK

Secara astronomis daerah penelitian terletak pada koordinat 00° 45 18" LS - 00°49’ 18" LS dan 131° 31”
47" BT - 131° 35" 47 BT. Secara administratif terletak di Kecamatan Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua
Barat. Secara geomorfologi, lokasi penelitian terbagi menjadi dua satuan betukan lahan, yaitu : Perbukitan Bancuh
(Melange) dan Dataran Struktur Patahan Denudasional. Pola aliran permukaan yang berkembang di daerah
penelitian yaitu Parallel. Secara stratigrafi daerah penelitian terdiri dari lima satuan batuan tidak resmi dari tua ke
muda yaitu :Satuan Serpentinit Miosen Tengah, Satuan Mudstone Miosen Tengah, Lower Tf (N4 — N8) memiliki
lingkungan pengendapan reef sampai fore reef. Satuan Bancuh dan Satuan Quartz-rich granitoid Pliosen (N18-N21),
dan Endapan Aluvium. Struktur geologi pada daerah penelitian yang dijumpai berupa sesar normal yang berarah
relatif barat daya- timur laut dan sesar naik yang berarah relatif barat laut — tenggara. Analisis kestabilan lereng pada
daerahpenelitian didapatkan nilai safety factor (FS) sebesar 1.452 dan termasuk dalam kelas lereng stabil dengan
kemungkinan longsor jarang terjadi.

Kata kunci : Malaumkarta, Geologi, Kestabilan Lereng, Safety Factor (FS)

ABSTRACT

Astronomically, the research area is located at coordinates (00°45° 187 LS - 00°49° 18" LS dan 131° 31"’
477 BT - 131° 35" 47 BT. Administratively, it is located in Makbon District, Sorong Regency, West Papua Province.
Geomorphologically, the research area divided into 2 (two) landforms, namely : Melange and Plain Faults
Structure and Denudational, drainage pattern that develop in the research area, namely Parallel pattern.
Stratigraphically, the research area divided into 5 (five) units from the oldest to the youngest strata, namely Middle
Miocene Serpentinit Unit. In Middle Miocene Mudstone Unit Lower Tf (N9 — NI14) having a Reef to Foreeef
depositional environment. In Pliocene Bancuh Unit and Quarsz-rich granotoid Unit (N18 — N21) and Alluvium
Deposit. The structural geology that developed in the research area is Normal Fault that has a southwest —
northeast (SW — NE) direction and also Reverse Slip Fault that has a northwest — southeast (NW — SE) direction.
The results of the slope stability analysis in the research area obtained the safety factor (F5) is about 1.452 and it is
in the Safe Class which means that it has a good stability and also the possibility of landslides rarely occur.

Keywords : Malaumbkarta, Geology, Slope Stability, Safety Factor (FS)




I.Pendahuluan

Secara administratif daerah  penelitian
berada pada Desa Malaumkarta dan sekitarnya,
Kecamatan Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi
Papua Barat. Daerah penelitian Secara atronomis
daerah penelitian terletak pada 00° 45° 18" LS - 00°
49’ 187 LS dan 131° 31" 47" BT - 131° 35" 47 BT
dengan luas daerah penelitian sebesar +56 Km’.
Kondisi geologi daerah Malaumkarta dan sekitarnya,
Kecamatan Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi
Papua Barat dilalui oleh Sistem Sesar Sorong dan
kemiringan lereng berdasarkan klasifikasi Van
Zuidam (1983) dengan skala 1 : 25.000, daerah
penelitian sebagian besar termasuk ke dalam lereng
kelas terjal. Berdasarkan hal tersebut, untuk
mengetahui  kondisi geologi  daerah  penelitian,
penulis menggunakan metode pemetaan geologi
permukaan dan secara khusus untuk mendapatkan
safety  factor (FS) dari suatu lereng, penulis
menggunakan metode Fellenius dengan bantuan
software slide 6.0.

II.Metodologi Penelitian

Metode yang dilakukan dalam kegiatan
penelitian ini menggunakan metode pemetaan
geologi permukaan diawali dengan interpretasi data
sekunder berupa peta topografi, peta geologi regional
Sorong skala 1 : 250.000 (CH, Amri, P. Sanyoto, B.
Hamonangan, S. Supriatna, W. Simanjuntak (GRCD)
dan P.E. Pieters (BMR) 1990. Peta Rupa Bumi
Indonesia lembar Klayili skala 1 : 50.000. Analisis
kemiringan lereng menggunakan klasifikasi Van
Zuidam, (1983) dan bentuk lahan berdasarkan proses
endogen dan proses cksogen geomorfologi
menggunakan klasifikasi BMB (Brahmantyo dan
Bandono, 2006). Analisis umur menggunakan
(Zonasi Blow, 1969 dan klasifikasi Huruf Adam,
1970). Lingkungan pengendapan menggunakan
(klasifikasi Marcelle K. BouDagher-Fadel, 2018).
Analisis struktur kekar dan menggunakan bantuan
Sofware Dips. Analisis kestabilan lereng

menggunakan metode Fellenius dengan bantuan
software slide 6.0. Penyajian data akan disajikan
dalam peta dengan skala 1:25.000 dan permodelan
lereng.

III. Hasil dan Pembahasan

Secara geomorfologi daerah penelitian
terbagi menjadi 2 satuan bentukan lahan yang
mengacu pada klasifikasi BMB, berupa Perbukitan
Bancuh (Melange) dan Dataran Struktur Patahan
Denudasional.

Pola pengaliran yang berkembang pada
daerah penelitian yaitu Parallel dengan stadia
geomorfologi bervariasi mulai dari tahapan muda
hingga tua.
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Stratigrafi pada daerah penelitian terdiri dari
empat (4) satuan batuan tidak resmi dari tua ke muda
yaitu, Satuan Serpentinit, Kala Miosen Tengah.
Satuan Mudstone, Kala Miosen Tengah Lower Tf
(N9 — NI4) memiliki lingkungan pengendapan
Forereef sampai Reef. Satuan Bancuh, dan Satuab
Quartz-rich granitoid Kala Pliosen, (N18-N21). Pada
Zaman Kuarter Endapan alluvium terendapkan
diatas dan menutupi beberapa satuan batuan yang
berumur lebih tua




Ketrrangen

Komposit Stratigrafi Daerah Penelitian
(Penulis,2022)

Struktur geologi yang berkembang pada
daerah penelitian berupa struktur Lefi Reverse Slip
Fault dan Right Normal Slip Fault.

Klasifikasi Sesar (Richkard,1972)

Analisis  kestabilan lereng di daerah
penelitian didapat nilai safety factor (FS) sebesar
1.452 dan termasuk dalam kelas lereng stabil dengan
kemungkinan longsor jarang terjadi

Hubungan Nilai Faktor Keamanan dan Kemungkinan

Kelongsoran Lereng ( Bowless, J.LE,1989 )

LP FS Kelas Analisis
54 1.452 Stabil

Jarang Terjadi

IV. Kesimpulan

Secara Geomorfologi daerah penelitian
terbagi ke dalam dua satuan bentuk lahan yang terdiri
dari Perbukitan bancuh (melange) dan Dataran
Denudasional Struktur Patahan.

Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari
Satuan Serpentinit yang terbentuk pada Kala Miosen
Tengah. Satuan Mudstone, Kala Miosen Tengah
Lower Tf (N9 — NI14) terbentuk di lingkungan
pengendapan Forereef sampai Reef. Satuan Bancuh,
dan Satuan Quartz-rich granitoid terbentuk pada Kala
Pliosen, (N18-N21). Pada Zaman Kuarter Endapan
alluvium terendapkan di atas dan menutupi beberapa
satuan batuan yang berumur lebih tua

Struktur geologi berupa struktur  Leff
Reverse Slip Fault dan Right Normal Slip Fault.

Analisis  kestabilan lereng di daerah
penelitian termasuk dalam kelas lereng stabil dengan
nilai safety factor (FS) sebesar 1.452

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
para pihak yang telah berkontribusi dalam
pengambilan  data lapangan sampai  dengan
pengolahan data hingga dapat disajikan dalam bentuk
hasil.
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